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BABIV
KONDISI PEREKONOMIAN INDIA SEPUTAR SANKSI EKONOMI

Sejak merdeka, perekonoinian India cenderung tertutup dari investasi asing.
India cenderung meniru model sistem ekonomi Uni Soviet yang diberi nama model
Nehru. Dalam model ini, peran swasta sangat terbatas karena peran perusahaan
negara yang cukup besar. Namun kegagalan ckonomi selama 44 tahun dan kekacanan
politik mendorong India mereformasi sistem ekonominya secara besar-besaran pada
tahun 1991 dengan meningkatkan peran swasta dan membuka pasarnya yang juga
merupakan syarat untuk melakukan pinjaman kepada lembaga pinjaman

internasional.

Reformasi ekonomi India tersebut telah membantu India mencapai ukuran
besar stabilitas makroekonomi dan liberalisasi perdagangan, investasi, serta sektor
kevangan. Menurut Bank Dunia, India telah membuat kemajuan signifikan dalam
menghilangkan kelaparan, meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pentingnya
membaca, dan mengurangi tingkat kesuburan.'*® Partai politik penguasa di India telah
menyatakan dukungan mereka untuk kebutuhan reformasi ekonomi secara

keseluruhan, termasuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin.

146 World Bank, “India,” (undated), found at Internet Site
http://www.worldbank oro/html/extdr/offrep/sas/in2.htim, retrieved June 9, 1999, dalam Overview and

- e 1 * . =



79

Reformasi ekonomi struktural itu termasuk membuka banyak sektor yang
sebelumnya terbatas pada investasi asing, seperti industri manufaktur berat,
perbankan, penerbangan sipil, distribusi, pelabuhan, dan pembangunan jalan. Oleh
karena itu, distorsi ekonomi telah berkurang dan persaingan internal maupun
eksternal telah meningkat. Kemudian India mulai membuka pasamya untuk institusi
investor asing pada tahun 1992.'” Perubahan ini mendorong India harus lebih dekat
dengan negara-negara besar yang memiliki peluang investasi tinggi seperti Amerika

serikat.

Amerika Serikat merupakan pasar potensial bagi pengembangan ekonomi
India. Amerika Serikat juga merupakan salah satu sumber terbesar investasi asing
langsung di India. Investasi Amerika Serikat di India terkonsentrasi pada bidang
perbankan, rhanufaktur, dan jasa keuangan. Oleh karena itu, mau tidak mau India

harus memiliki hubungan baik dengan Amerika Serikat.

Namun saat India melakukan tes uji coba senjata nuklir secara terbuka i)ada
Mei 1998 yang telah mengganggu hubungan India dengan Amerika Serikat dan
beberapa negara maju lainnya. Kejadian itu telah memicu beberapa sanksi ekonomi
yang diberlakukan oleh beberapa negara-negara industri yang dipelopori oleh
Amerika Serikat. Hal ini tentunya mempengaruhi hubungan India dengan Amerika

Serikat yang mengalami kerenggangan. Amerika Serikat dengan segera manjatuhkan

'4"Michael J. Brennan and H Henry Cao, International Portfolio Investment Flows, The
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sanksi ekonomi terhadap India sebagai salah satu bentuk hukuman bagi India yang

telah melanggar rezim nonproliferasi.

Sanksi ekonomi yang dijatuhkan Amerika Serikat terhadap India berdasarkan
Glenn Amendment memiliki efek yang relatif kecil pada jangka menengah ataupun
jangka panjang, meskipun sulit untuk menghindari efek sanksi terhadap beberapa
kegiatan ekonomi. Sektor keuangan India dan kredit internasional terkena dampak
langsung dari sanksi ekonomi. Selain itu invc;,stasi asing di India juga turut terkena
dampak dari sanksi itu baik investasi resmi antar pemerintah maupun investasi swasta
yang dapat dukungan dari pemerintah. Ekspektasi investor asing tentang sanksi secara
tidak langsung menyebabkan berkurangnya aliran modal ke India, schingga dapat

memperburuk dampak dari sanksi ekonomi yang diberikan.

India mengalami penurunan kerja kepgiatan ekonomi dalam beberapa sektor
yaitu bantuan asing, perdagangan luar negeri, investasi asing, dan selanjutnya
berpengaruh terhadap cadangan devisa segera setelah sanksi Glenn Amendment

dijatuhkan kepadanya.

A. Perekonomian India Sebelum Sanksi Ekonomi

Reformasi ekonomi India pada tahun 1991 secara garis besar meliputi fiskal
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internasional dan investasi, serta privatisasi.143 Reformasi ini memberikan
dampak positif. Aktifitas perckonomian mengalami peningkatan yang cukup
pesat. Perusahaan-perusahaan mulai mampu memperkerjakan ~ para
penganggurat. Inflasi dapat dikembalikan pada posisi semula. Hutang negara
segera terlunasi, krisis ekonomi dapat dilalui, kehidupan India mulai menggeliat.
India mempunyai kebebasan sipil dan politik selama hampir satu abad, tetapi
kebebasan di bidang ekonomi barulah benar-benar tercapai semejak bergulimya

reformasi ekonomi di tahun- 1991.

A.1. Bantuan Asing

Bantuan Asing merupakan kegiatan transfer sumber daya dari satu negara
kaya ke negara lainnya yang lebih miskin berdasarkan syarat-syarat tertentu.
Bantuan asing ini terdiri dari dana hibah dan dana pinjaman. Dana hibah
merupakan bantuan murmi tanpa harus ada kewajiban bagi negara penerima
membayarnya kembali. Sedangkan dana pinjaman adalah dana bantuan yang
dipinjamkan kepada suatu negara, schingga negara penerima bantuan wajib
membayarnya. Dalam pencairan dana bantuan asing pada umumiya memeriukan
waktu waktu beberapa bulan bahkan setahun.

Biasanya negara ataupun lembaga pendonor menyertakan sejumlah prasyarat

bagi negara-negara yang akan menerima bantuan. Syarat-syarat tersebut

148 Daniel Morrow and Michael Carriere, loc.cit.
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utamanya berkaitan dengan proses demokratisasi dan good governance serta
menaruh respek terhadap hak asasi manusia.

Karakteristik lain dari bantuan luar negeri adalah development goal sebagai
salah satu target yang harus dicapai. Negara-negara donor beberapa Kkali
mengadopsi deklarasi yang membuktikan adanya hubungan antara demokratsi
dan rejim yang akuntabel dengan pelaksanaan hak asasi manusia dan efektifitas
kebijakan ekonomi. Ditemukannya relasi tersebut kemudian membuat negara
donor untuk mengintervensi kebijakan ekonomi-politik negara penerima untuk

memastikan efektifitas penggunaan dana bantuan yang mereka keluarkan.

Tabel 1

Jumlah Bantuan Asing yang Masuk ke India Sebelum Sanksi (Dalam Juta §)

Authorisation ~ Utilisation Debt Service Payments Net lnj.T ow of
Year Aid
Loans | Grants | Total | Loans | Grants | Total | Amortisation | Interest | Total
199697 | 4000 826 4826 | 3067 306 3373 1966 1354 3320 53
199798 | 4007 566 4573 | 2917 243 3165 1908 1212 3120 45

Sumber: External Assistance (Financial Year), Handbook of Statistics on Indian Economy, Table 150,

Reserve Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam

http:f!www.rbi.org.in/scrigts/annualPublications.a§px?head=Handbook+of+Statistics-i-onﬂndi
ant+Economy, diakses tanggal 26 Agustus 2014,

India membuka peluang mendapatkan bantuan asing setelah terjadi reformasi
ekonomi di dalam negaranya. Pada tahun 1996-1997, jumlah pemberian bantuan

yang telah direncanakan ssebesar $4.826 juta, namun bantuan baru dapat
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harus dibayarkan sebesar $3.320 juta. Sehingga arus bersih bantuan asing India
sebesar $53 juta Kemudian pada tahun 1997-1998 arus bersih bantuan aing

sebesar $45 juta.

A.2. Perdagangan Luar Negeri

Perdagangan luar negeri merupakan salah satu aspek penting dalam
perekonomian setiap negara di dunia. Dengan perdagangan luar negeri,
perckonomian akan saling terjalin dan tercipta suatu hubungan ekonomi yang
saling mempengaruhi antara suatu negara dengan negara lain serta lalu lintas
barang dan jasa akan membentuk perdagangan antar bangsa. Perdagangan luar
negeri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteran
masyarakat suatu negara. Terjadinya perckonomian dalam negeri dan luar negeri
akan menciptakan suatu hubungan yang saling mempengaruhi antara satu negara
dengan negara lainya.

Secara umum perdagangan internasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu
ekspor dan impor. Ekspor adalah penjualan barang dan jasa yang dihasilkan
suatu negara ke negara lainya. Sementara impor adalah arus kebalikan dari
ekspor, yaitu barang dan jasa dari luar suatu negara yang mengalir masuk ke
negara tersebut.

Begitu pula dengan India melakukan perdagangan luar negeri lebih terbuka
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1991. Mitra dagang India misalnya Russia, Jerman, Amerika Serikat, Inggris,
Perancis, dan negara-negara Asia lainnya.

Ekspor barang India meliputi produk-produk pertanian dan semacamnya
seperti beras, teh, kopi, terigu, tembakau, kapas dan buah-buahan. Kemudian
India juga mengekspor barang mentah seperti bijih, mika dan Mineral. Bahan-
bahan dan produk kimia seperti plastic, kaca, karet, dan cat. Selain itu, India
mengekspor berbagai Produk Tekstil dan perhiasan.149

Sedangkan impor India meliputi barang konsumsi seperti sercal, minyak
goreng, gula, besi dan baja. Perhiasan seperti berlian, mutiara, emas, dan perak.
Kemudian produk-produk kesehatan dan farmasi serta produk-produk
elektronik.!®

Perdagangan luar negeri India sebelum adanya sanksi yaitu pada tahun 1997-

1998 dapat dikatakan stabil. Neraca perdagangan India tidak ada angka defisit

-yang melebih'$ -1.000 juta. Kegiatan perdagangan luar negeri India cukup aman,

meskipun terjadi pérubahan naik maupun turun jumlah ekspor maupun impor.
Rata-rata neraca perdagangan India pada Mei 1997 hingga April 1998 adalah
sebesar $ -563 juta. Nilai tertinggi neraca perdagangan India pada periode ini

adalah pada bulan September yaitu sebesar § -168 juta.

149 Qyerview and Analysis of the Economic Impact of U.S. Sanctions With Respeét to India

and Pakistan, U.S. International Trade Commission, loc.cit.

%0 Ibid.
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Gambar 8

Grafik Perdagangan Luar Negeri India 1997-1998 (Dalam Juta §)

4000.0
2000.0

Exports
1000.0 Imports

—Trade Balance

00 +4———7r—"7——"-—"r——r—
-1000.0 : v%@f?q' Oe;\n“‘e' S &
-2000.0

Sumber: Directorate General of Commercial Intelligence and Statistics, Handbook of Statistics on
Indian Economy, Table 196, Reserve Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam
http://www.rbi.org.in/scripts/annualPublications.aspx?head=Handbook+of*+ Statistics+on+Indi
ant+Economy, diakses tanggal 21 Juli 2014.

AJ3. Investasi Asing

Investasi merupakan unsur utama dalam pembangunan ekonomi suatu negara
untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang di kehendaki. Di negara-
negara yang sedang berkembang seperti halnya India membutuhkan sumber dana

yang cukup guna membiayai pembangunan negaranya. Investasi -asing
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saham di perusahaan-perusahaan di India dan obligasi yang dikelurkan
pemerintah India.

Investasi dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu Foreign Portfolio
Investment (Investasi Asing Portofolio) dan Foreign Direct Investment (Investasi
Asing Langsung). Foreign Portfolio Investment adalah masuknya dana ke sebuah
negara dimana orang asing melakukan pembelian di saham dan obligasi pasar
negara. Sedangkan Foreign Direct Investment (FDI) adalah investasi langsung ke
dalam produksi atau bisnis di suatu negara oleh seorang individu atau perusahaan
dari negara lain, baik dengan membeli sebuah perusahaan di negara target atau
dengan mempetluas operasi bisnis yang sudah ada di negara itu. Investasi asing
langsung ini berbeda dengan investasi portofolio yang merupakan investasi pasif
dalam surat berharga negara lain seperti sah@ dan obligasi.

Begitn pula investasi asing yang terjadi di India. Terdapat dua bentuk
investasi asing. Pada tahun periode 1997-1998 (Mei-April), India memiliki

- investasi asing langsung sejumlah $ 3.562 juta dan investasi asing portofolio
sejurmlah § 1.828 juta. Sehingga total investasi asing secara keseluruhan di tahun

ini adalah sebesar $ 5.390 juta.'*!

I3\ RBI, Handbook of Statistics on Indian Economy 2000, RBI Annual Report 2000-01, and
DGCIS ( for non-oil imports). Dalam Shankar Acharya, India’s Macroeconomic Management in the
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Gambar 9

Grafik Investasi Asing FIIs di Pasar Modal India 1997-1998 (Dalam Juta $)
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Sumber; Net Investments By FlIs In The Indian Capital Market, Handbook of Statistics on Indian
Economy, Table 186, Reserve Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam
http://www.rbi.org.in/scripts/annual Publications.aspx Thead=Handbook+of+ Statistics+en+Indi
an+Economy, diakses tanggal 21 Juli 2014.

Investasi asing yang dilakukan oleh FlIs (Foreign Institutional Investors)
pada periode tahun 1997-1998 mengalami naik turun. Nilai investasi oleh FlIs
terbesar pada periode ini terdapat di bulan Juni sebesar $ 229,5 juta. Namun
pada bulan November, Desember, dan Januari nilai investasi FlIs di India
mencapai titik minus yaitu $ -47,4 juta, $-29,7 juta, dan $ -61,3 juta. Dan sempat

kembali naik pada bulan Februari pada angka § 102,8 juta. Kemudian turun
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investasi FIIs di pasar saham India dalam setahun periode tersebut sebanyak $

891,4 juta.

A.4. Cadangan Devisa

Devisa merupakan alat pembayaran luar negeri atau semua barang yang dapat
diterima di dunia internasional sebagai alat pembayaran. Beberapa barang yang
dapat digunakan sebagai devisa atau alat pembayaran luar negeri, yaitu emas dan
perak, valuta asing, dan wesel asing. Negara yang mempunyai banyak devisa
berarti mempunyai kekayaan dalam bentuk mata uang asing yang besar di dalam
negeri. Devisa yang diperoleh suatu negara dapat berupa devisa umum dan
devisa kredit. Devisa umum adalah devisa yang diperoleh dari kegiatan
perdagangan antar negara dan tidak ada kewajiban untuk mengembalikan.
Adapun devisa kredit adalah devisa yang diperoleh dari pinjaman atau bantuan
dari luar negeri dan ada kewajiban untuk mengembalikan.

Devisa memiliki peran yang sangat penting, terutama untuk negara
berkembang. Devisa dibutuhkan untuk membayar impor yang sedang
berlangsung, jaminan pembayaran impor tiga bulan mendatang, membayar utang
luar negeri beserta bunganya, dan mendukung stabilitas nilai mata uang suatu
negara. Devisa diperoleh dari berbagai macam sumber. Contoh sumber devisa
adalah Ekspor barang, apabila suatu negara mengekspor barang ke negara lain,

maka negara tersebut akan memperoleh devisa dari negara pengimpor berupa

. I L. e
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juga semakin banyak. Kemudian Pinjaman luar negeri yang berupa uang, secara
langsung dapat menambah devisa. Pinjaman ini dapat digunakan untuk
membayar semua pembiayaan ke luar negeri. Meskipun ada kewajiban untuk
mengembalikan, akan tetapi uang yang diperoleh dari luar negeri tetap akan
menambah devisa negara. Sumber Devisa lainnya dari penerimaan bunga dan
deviden luar negeri, penmerimaan hadiah dan sumbangan luar negeri dan
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke suatu.

Serta untuk membiayai pembinaan dan pemeliharaan hubungan luar negeri,
yaitu untuk kedutaan, konsulat, biaya kontingen olahraga, maupun misi
kebudayaan ke luar negeri.

Bentuk devisa adalah Foreign Currency Assets (Aset Mata Uang Asing), Gold
(emas), Special Drawing Rights (Hak Penarikan Khusus), dan Reserve Tranche
Position (Posisi Cadangan Pinjaman). Special Drawing Rights (SDRs)
merupakan cadangan devisa tambahan yang didefinisikan dan dikelola oleh Dana
Moneter Intemasional (IMF). SDRs berfungsi sebagai unit rekening IMF yang
hanya dapat menggunakan mata uang Euro, Yen Jepang, Pound Sterling, atau
dolar AS. Sedangkan Reserve Tranche Position merupakan perbedaan antara
kuota anggota dan kepemilikan mata uangnya di IMF. Sarana utama pembiayaan
IMF adalah melalui kuota anggota. Setiap anggota IMF diberikan kuota, yaitu
sebagian dari yang dibayarkan dalam SDR atau cadangan mata uang yang telah

ditentukan dan bagian dalam mata uang anggota itu sendiri. Kemudian total dan
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Gambar 10
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Melihat gambar 10 di atas pada saat terjadi krisis keuangan global Asia yang
dimulai pada Juli 1997, cadangan devisa India cukup aman. India terlindungi dari
dampak krisis tersebut, meskipun banyak negara-negara Asia banyak yang
terkena dampak Krisis global Asia tersebut.
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menjadi $ 29.367 juta. Perubahan angka cadangan devisa dari bulan ke bulan di
periode ini tidak begitu signifikan, sehingga dapat dikatakan stabil.

Pada April India memiliki cadangan dev‘isa sebanyak $ 29.452 juta atau kira-
kira setara dengan nilai impor selama 6 bulan. Nilai itu dianggap cukup kuat bagi

cadangan devisa India.'*?

Perekonomian India Pasca Sanksi Ekonomi

Sanksi ekonomi yang dijatuhkan oleh Amerika Serikat dan beberapa
negara di dunia kepada India telah memberikan dampak berupa perubahan
penurunan pada beberapa aspek perekonomian yaitu Bantuan Asing,
Perdagangan Luar Negeri, Investasi Asing, dan Cadangan Devisa.

Selain karena dampak sanksi, penurunan di berbagai aspek perekonomian
tersebut juga disebabkan oleh tiga faktor yang juga berpotensi. Pertama, terjadi
penurunan selera investor internasional untuk investasi portofolio di pasar negara
berkembang setelah krisis keuangan Asia yang dimulai dengan devaluasi baht
Thailand pada bulan Juli 1997. Kedua, terdapat ketakutan akan konflik militer
mungkin akan terjadi di anak benua itu. Jaminan keamanan suatu negara akan
mempengaruhi jumlah investasi asing. Dan yang terakhir adalah pengumuman
kebijakan ekonomi oleh pemerintah India telah menciptakan kekhawatiran

tentang kebijakan fiskal yang akan melemah dan adanya kemungkinan kebijakan
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liberalisasi uang yang pada umumnya kurang menguntungkan bagi investasi

asing.'*?

B.1. Bantuan Asing

Sanksi yang dikenakan Amerika Serikat terhadap India banyak berupa
penangguhan maupun penghapusan bantuan baik yang dalam proses perencanaan
maupun yang sudah berjalan.

Langkah Amerika Serikat ini telah diikuti oleh beberapa negara besar lainnya
yang juga kecewa dengan tindakan India dalam melakukan uji coba senjata
nuklir. Oleh karena itu, India mengalami penurunan pada sektor arus modal asing
yang berasal dari bantuan asing,.

Tabel 2

Jumlah Bantuan Asing yang Masuk ke India Sesudah Sanksi (Dalam Juta $)

Net
Authorisation Utilisation Debt Service Payments Inﬂcnw
Year i
of Aid
Loans | Grants | Total | Loans | Grants | Total | Amortisation | Interest | Total
1997-98 | 4007 566 4573 | 2917 248 3165 1508 1212 3120 45
199899 | 1979 50 2029 | 2936 213 3149 2091 1223 3314 -165
Sumber: External Assistance (Financial Year), Handbook of Statistics on Indian Economy, Table 150,
Reserve Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam
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Seperti yang tertera pada gambar di atas, Arus modal bersih dari bantuan
asing di India mengalami penurunan pada tahun 1998-1999. Penurunan tersebut
sebesar $210 juta menjadi $-165 juta. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi

penyusutan arus bantuan asing akibat dari sanksi ekonomi di India.

B.2. Perdagangan Luar Negeri

Sanksi ekonomi dapat menekan perdagangan internasional India. Hal im
memaksa negara-negara lain menahan transaksi perdagangan internasional
dengan India, terutama negara-negara yang juga mendukung diberlakukannya
sanksi di India. Sikap tersebut memberikan dampak kepada India dengan
melemahnya kegiatan perdagangan luar negeri India baik kegiatan impor maupun
ekspor.

Pada gambar 11 dibawah ini, kegiatan ekspor India pasca sanksi anatara bulan
Mei-Juni hanya mengalami penurunan yang sangat kecil yaitu hanya sebesar $ 33
juta. Namun impor India mengalami penurunan yang cukup yaitu sejumlah § 586
juta.

Terjadi penurunan neraca perdagangan sesaat setelah sanksi di umumbkan.
Sebelum tes uji coba senjata nuklir dilakukan, pada bulan April 1998 neraca
perdagangan India berada di angka $ -871 juta, namun pada Mei 1998 sebesar $-

1230 juta. Terdapat pendhman sebesar $ 359 juta. Pada bulan Mei hingga Juni
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juta. Meskipun angka penurunannya tidak begitu signifikan, namun dapat
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang terjadi akibat sanksi.
Gambar 11

Grafik Perdagangan Luar Negeri India 1998-1999 (Dalam Juta US$)
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Sumber: Directorate General of Commercial Intelligence and Statistics, Handbook of Statistics on

Indian Economy, Table 196, Reserve Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam
htto-//wwyw.rbi.org.in/scripts/annualPublications.aspx ?head=Handbook+of+Statistics+on+Indi
antEconomy, diakses tanggal 21 Juli 2014.

Sanksi ekonomi yang mempengaruhi perdagangan luar negeri India, berimbas
pada Pasar Saham Bombay. Pada awal Maret hingga awal Mei Pasar Saham
Bombay mengalami kenaikan. Antara bulan itu pasar India relatif aman. Tetapi

sesaat setelah sanksi diserukan, yaitu pada bulan akhir Mei hingga akhir tahun

o . P B - e  amamas



95

Penurunan ini mencerminkan kekhawatiran tentang arah kebijakan ekonomi
pemerintah India. Pada bulan Juni secara khusus India mengajukan proposal
untuk menaikkan tarif impor dan mengajukan anggaran yang menunjukkan
keengganan untuk mengetatkan kebijakan fiskal meskipun hal tersebut dapat

mempercepat inflasi.’**

Selama periode ini yang mencolok adalah bahwa
perhatian para pedagang terkonsetrasi pada berita terbaru tentang ruang lingkup
dan durasi potensi sanksi.

Agence France Presse, menerbitkan artikel yang berjudul "Saham India Turun
Di Tengah Kekhawatiran Sanksi Setelah Uji Coba Nuklir", yang mengutip dari
makelar saham India Gaurav Sanghvi yang mengatakan "Ketakutan sanksi akan
dampaknya pada perekonomian telah mempengaruhi harga saham”. Sentimen ini
didukung oleh Xinhua News Agency, yang melaporkan bahwa pasar India jatuh
di tengah laporan bahwa Amerika Serikat kemungkinan akan menjatuhkan sanksi
kembali untuk India apabila melaksanakan uji coba nuklir.'*® Dan hanya sesaat .
Amerika Serikat mengumumkan rincian sanksi secara resmi pada tanggal 18
Juni, pasar India kembali turun hampir 10 persen dibandingkan dengan seluruh

pasar Asia.'*®
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B.3. Investasi Asing

Sanksi ekonomi yang dijatuhkan pada India juga berdampak langsung
terhadap sektor investasi asing. Akibat dari terkena sanksi, India mengalami
penurunan jumlah investasi. Sanksi menimbulkan kekhawatiran dari para
investor asing yang akan merugikannya. Terdapat pula ancaman keamanan di
India terkait tes uji coba senjata nuklir yang dilakukan India. Oleh karena itu para
investor memtuskan untuk menarik investasinya di India.

Gambar 12 di bawah ini menunjukan bahwa terjadi penurunan tajam pada
investasi asing portofolio sejumlah $ 1.889 juta dimana jumlah investasi asing di
India sebelum sanksi yaitu juni 1997 hingga Mei 1998 sebesar $ 1.828 juta dan §
-61 juta sesudah sanksi pada 1998-1999. Kemudian pada investasi asing
langsung juga mengalami penurunan. Pada Juni 1997 hingga Mei 1998 sebelum
sanksi, investasi asing langsung di India mencapai titik tertinggi yaitu sebesar $
3.562 juta. Namun setelah sanksi dijatuhkan, investasi asing langsung mengalami

kemunduran menjadi $ 2.473 juta. Ini berarti terdapat penurunan sebanyak $

4 ANt . CA o la e e b n? il Ve ersnan o~ AL T Al A
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Gambar 12

Grafik Jumlah Investasi Asing di India 1996-1999 (Dalam Juta §)
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Sumber: Foreign Investment Inflows, Handbook of Statistics on Indian Economy, Table 139,
Reserve Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam
http//www.rbi,ore.in/scripts/annualPublications.aspx?head=Handbook-+of+Statisticston
+Indian+Economy, diakses tanggal 21 Juli 2014 '

Pada gambar 13 di bawah ini menunjukan bahwa secara keseluruhan investasi
asing dari Flls di India menurun tajam pada bulan Mei-Juni. Terjadi perubahan
yang signifikan pada sektor investasi asing di India hingga pada titik terendah

yaitu $ -91,1 juta pada bulan Mei dan -146,5 juta pada bulan Juni. Hal ini berarti
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Gambar 13
Grafik Investasi Asing FlIs di Pasar Modal India oleh 1998-1999 (Dalam Juta $}
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Sumber: Net Investments By FIIs In The Indian Capital Market, Handbook of Statistics on Indian
Economy, Reserve Bank of India (RBI) Annual  Report.  Dalam
tip://www.rbi.org.in/scriptsfannualPublications.aspx?head=Handbook-+of'+ Statistics+on
+Indiant+Economy, diakses tanggal 21 Juli 2014.

B.4. Cadangan Devisa
Sanksi ekonomi yang dijatuhkan pada India memberikan dampak penyusutan
arus modal swasta yang berimbas pada penurunan cadangan devisa. Sanksi

ekonomi telah menghentikan beberapa sumber devisa dari unsur perdagangan,

pinjaman luar negeri, dan juga bantuan asing.
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Gambar 14

Grafik Cadangan Devisa India 1998-1999 (Dalam Juta §)
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Sumber: Foreign Exchange Reserves, Handbook of Statistics on Indian Economy, Table 207,Reserve
Bank of India (RBI) Annual Report. Dalam

http://www.rbi.org.in/scripts/annualPublications.asp x?head=Handbook+of+StatisticstontIndi
an+Economy, diakses tanggal 21 Juli 2014,

Gambar 14 di atas ini menjelaskan terdapat punurunan jumlah cadangan
devisa yang terjadi setelah sanksi ekonomi di berikan. Pada bulan Mei setelah tes
uji coba senjata nulir itu dilakukan, jumlah cadangan devisa India menurun 2,6%

dari bulan sebelumnya yaitu sebesar $ 28.671 juta. Sedangkan pada bulan Juni
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